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ABSTRAK

Suciana Imaltin : Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Literasi Kimia
pada Materi Kimia Hijau dan Pemanasan Global
Kurikulum Merdeka Fase E SMA/MA

Faktor yang menyebabkan rendahnya literasi sains peserta didik yaitu
peserta didik mengabaikan pentingnya kemampuan membaca/ literasi sebagai
kompetensi yang wajib dimiliki peserta didik, serta soal yang diberikan ke peserta
didik belum memuat literasi kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
validitas dan reliabilitas instrumen tes berbasis literasi kimia pada materi kimia
hijau dan pemanasan global Fase E SMA/MA serta memiliki daya beda dan tingkat
kesukaran yang dikembangkan. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan
Rasch Model yang mengacu pada 10 langkah tahap pengembangan instrumen oleh
Xiufeng Liu. Instrumen tes literasi kimia yang dikembangkan terdiri dari 18 butir
soal esai yang terbagi menjadi tujuh wacana. Analisis validitas isi oleh validator
menggunakan model Rasch dengan aplikasi Facet dikategorikan valid dengan nilai
exact agreement yang diperoleh 43,6 % dan nilai expected agreement sebesar
44,3%. Hasil dari kualitas butir secara empiris kepada peserta didik menggunakan
software ministep telah memenuhi kriteria MNSQ, ZSTD, dan Pt-Mean corr.
Analisis reliabilitas didapatkan bahwa nilai reliabilitas item butir soal adalah 0,94
yang termasuk kategori istimewa. Pada analisis indeks kesukaran terdapat variasi
soal yang sangat mudah, mudah, sedang, sulit, dan sangat sulit serta daya beda soal
memiliki lima daya beda soal yang dinilai sudah sesuai dan bagus.

Kata kunci: Instrumen tes, Literasi Kimia, Kurikulum Merdeka, Kimia Hijau,
Pemanasan Global



ABSTRACT

Suciana Imaltin : Development of Chemical Literacy-Based Test
Instruments on Green Chemistry and Global Warming
Materials of Merdeka Phase E SMA / MA Curriculum

The factor that causes the low science literacy of students is that students
ignore the importance of reading / literacy skills as a competency that must be
owned by students, and the questions given to students have not contained chemical
literacy. This study aims to reveal the validity and reliability of chemical literacy-
based test instruments on green chemistry and global warming Phase E SMA / MA
material and has a differentiating power and difficulty level developed. This type
of research uses a type of Research and Development (R&D) research using the
Rasch Model development model which refers to the 10 steps of the instrument
development stage by Xiufeng Liu. The chemical literacy test instrument developed
consists of 18 essay questions divided into seven themes. Content validity analysis
by validators using Rasch model with Facet application is categorized as valid with
exact agreement value obtained 43.6% and expected agreement value of 44.3%.
The results of empirical item quality to students using ministep software have met
the MNSQ, ZSTD, and Pt-Mean corr criteria. Reliability analysis found that the
item reliability value of the items is 0.94 which is included in the excellent category.
In the analysis of the difficulty index, there are variations of questions that are very
easy, easy, medium, difficult, and very difficult and the differentiating power of the
questions has five differentiating power questions which are considered appropriate
and good.

Keyword :  Test instrument, Chemical Literacy, Independent
Curriculum, Green Chemistry, Global Warming
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Programme for International Student Assessment (PISA) atau program
penilaian pelajar Internasional diselenggarakan oleh Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD) terdiri dari 72 negara di
seluruh dunia yang melakukan penilaian setiap tiga tahun sekali untuk melihat
tingkat kemampuan literasi peserta didik dalam berbagai bidang salah satunya
adalah dalam bidang sains (OECD, 2018). Indonesia menduduki peringkat ke-
72 dari 77 negara partisipan PISA tahun 2018 dengan pendapatan skor 396.
Selama mengikuti asesmen PISA, sejak tahun 2000 hingga 2018, Indonesia
tercatat selalu masuk dalam kategori peringkat 10 terbawah dari 77 negara
untuk literasi sains (Yusmar & Fadilah, 2023).

Faktor yang menyebabkan rendahnya literasi sains peserta didik adalah
guru dituntut untuk menyelesaikan pemberian materi dalam mata pelajaran
sesuai target kurikulum sehingga peserta didik harus mengikuti model
pembelajaran dari guru yang menyebabkan konsep-konsep hanya dihafalkan
dan mudah terlupakan (Fuadi, dkk., 2020). Peserta didik memerlukan model
dan strategi pembelajaran yang dapat memahami konsep dengan baik dan
mengembangkan kemampuan literasi sainsnya (Wijayanti dkk., 2023).
Sebelum menentukan model dan strategi pembelajaran untuk meningkatkan
literasi sains, perlu terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan literasi sains

peserta didik (Zuhri dkk., 2023).



Literasi sains berkaitan erat dengan pemahaman seseorang terhadap
konsep dan fakta ilmiah, keterampilan ilmiah dalam hal mengidentifikasi
masalah, menjelaskan fenomena, menggunakan bukti ilmiah, dan sikap ilmiah
dengan terbentuknya karakter dan perilaku yang memiliki pola pikir peduli dan
bertanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan atau alam
semesta (Schleicher, 2019). Aspek-aspek yang disoroti di atas diharapkan akan
berguna bagi individu yang menggunakan sains dalam kehidupan mereka,
berinteraksi dengan informasi sains, dan membuat keputusan yang berkaitan
dengan sains (Snow & Dibner, 2016).

Komponen-komponen penting yang terdapat dalam pembelajaran yaitu,
kurikulum, pembelajaran, dan asesmen (Jannati dkk., 2022). Asesmen
Nasional 2021 yang digunakan untuk pemetaan mutu pendidikan di Indonesia
terdiri dari tiga bagian yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survei
karakter, dan survei lingkungan belajar (Rokhim, dkk., 2021). AKM
dimaksudkan untuk mengukur kompetensi dasar secara mendalam, tidak hanya
sekedar penguasaan konten saja. Dimensi kompetensi yang dinilai pada literasi
dan numerasi mencakup keterampilan berfikir logis dan sistematis,
keterampilan bernalar dan mengaplikasikan konsep yang telah dipelajarinya
dalam memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, serta
kemampuan dalam mengolah informasi berdasarkan fakta-fakta sains
(Mendikbud, 2022). Implementasi kebijakan AKM adalah untuk mengejar
keterpurukan mutu pendidikan Indonesia berdasarkan skor perolehan PISA

sebagai indikator mutu pendidikan sebuah negara (Aisah, dkk., 2021).



Berdasarkan hal tersebut, AKM dilakukan sebagai upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia yang mengacu pada penilaian tingkat
Internasional PISA.

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang paling sulit karena
mengandung banyak konsep teori dan hitungan, melalui instrumen AKM ini
sangat membantu guru menyampaikan materi dan mempermudah peserta didik
dalam proses pemahamannya (Rokhim dkk., 2022). Ilmu kimia membantu
peserta didik dalam memahami fenomena ilmiah di alam sekitar
(Thummathong & Thathong, 2018).

Peserta didik yang dapat memahami dan menerapkan pengetahuan kimia
dan inovasinya dalam menyelesaikan permasalahan di masyarakat dinamakan
literasi kimia (Nirmalasari dkk., 2022). Literasi kimia terdiri dari beberapa
aspek yaitu aspek konten, konteks, High Order Learning Skill (HOLS), dan
aspek afektif (Shwartz, dkk., 2006). Literasi kimia menjadi salah satu bagian
penting yang harus dikembangkan dalam pembelajaran di kelas (Priyasmika &
Yuliana, 2020).

Asesmen dapat melalui penggunaan instrumen tes, yang hasilnya
kemudian digunakan sebagai tolak ukur pencapaian pembelajaran peserta didik
(Oktrilina & Risnita, 2022). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Yusmaita, dkk., (2021) menyebutkan bahwa instrumen tes
literasi kimia berfungsi sebagai alat ukur yang mampu mengukur pemahaman
peserta didik terhadap konsep-konsep kimia, sikap, dan penerapan kimia dalam

kehidupan.



Topik yang dapat digunakan untuk mengembangkan instrumen tes
berbasis literasi kimia adalah Kimia Hijau dan Pemanasan Global. Pada topik
tersebut, dapat disajikan instrumen tes yang berkaitan dengan permasalahan
konkret dalam kehidupan sehari-hari (Lestari & Setyarsih, 2021). Materi kimia
hijau atau green chemistry merupakan salah satu materi baru dalam ilmu kimia
di kurikulum merdeka (Herman & Herman, 2022). Materi kimia hijau dan
pemanasan global berkaitan dengan kehidupan sehari-hari karena banyak
fenomena dalam materi ini yang di alami (Ayu, 2023). Kemudian, berdasarkan
studi dokumen pada lampiran 1 terhadap buku teks Ilmu Pengetahuan Alam
(TPA) fase E SMA kurikulum merdeka didapati bahwa pada konten kimia hijau
terdapat banyak konsep yang tidak tepat seperti pada reaksi fermentasi tidak
dituliskannya enzim zimase dan mikroorganisme yaitu Saccharomyces
cereviciae yang bereaksi dalam reaksi tersebut. Kemudian, peserta didik belum
mempelajari terkait dengan korosi dan reaksi redoks namun sudah
dicantumkan terkait materi tersebut di konten kimia hijau. Oleh karena itu,
diperlukan instrumen tes literasi kimia terkait materi tersebut agar peserta didik
memiliki pengetahuan dan mampu menerapkan pengetahuannya untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata dan sesuai dengan hierarki
materi.

Instrumen tes literasi kimia yang dikembangkan berdasarkan aspek
literasi kimia menurut Shwartz untuk melengkapi narasi soal dan menggunakan
rubrik penilaian level literasi sains menurut Bybee. Instrumen tes yang

dihasilkan dapat memperoleh gambaran tingkat literasi kimia peserta didik



dengan cara menggunakan teknik pengolahan data model rasch. Menurut
Sumintono, B., & Widhiarso, W (2013) pemodelan rasch dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat abilitas peserta didik dan tingkat kesulitan soal,
sampai kepada deteksi miskonsepsi, adanya bias dalam soal, ataupun
kemungkinan mengetahui adanya peserta didik yang berbuat curang.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Stasevi¢, dkk., (2023) yang terkait
tentang tes literasi kimia dengan judul “Do Serbian high school students
possess knowledge of basic chemical facts related to real life as a prerequisite
for chemical literacy?”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengetahuan
tentang fakta-fakta kimia yang berkaitan dengan kehidupan nyata dengan
merancang tes pengetahuan yang terdiri dari 8 pertanyaan essay dengan
jawaban singkat yang valid pada beberapa materi yaitu kimia umum, kimia
anorganik, kimia organik serta biokimia. Skala yang digunakan untuk menilai
dan mengevaluasi literasi kimia peserta didik berdasarkan standar umum
pencapaian untuk pendidikan menengah.

Pada penelitian sebelumnya mengenai asesmen literasi sains pada materi
kimia hijau yang dilakukan oleh Putra (2022) dengan judul “Asesmen literasi
sains tema kimia hijau pada peserta didik kelas XII di SMAN Satu Atap
Lembongan”. Penelitian ini menghasilkan soal tes literasi sains berupa pilihan
ganda yang berjumlah 60 butir soal yang disusun pada Google Form
menghasilkan 47 soal yang valid menurut teknik analisis data Arikunto.
Dimensi sains yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada dimensi

literasi sains yang digunakan oleh PISA. Kriteria penilaian kemampuan literasi



sains peserta didik dikategorikan pada kriteria yang mengikuti aturan
Purwanto.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMAN 5 Padang,
SMAN 10 Padang dan SMA Pembangunan Labor UNP diperoleh bahwa
instrumen tes pada materi kimia hijau dan pemanasan global belum memuat
literasi kimia yaitu konten, konteks, High Order Learning Skills (HOLS), dan
afektif. Berdasarkan hal tersebut, menurut penelitian yang dilakukan oleh
Sartika & Yusmaita (2020) bahwa instrumen penilaian literasi kimia tidak
hanya menilai kognitif pada bagian pemahaman dan hafalan saja, tetapi
diharapkan dapat menilai penerapan konsep peserta didik dalam menghadapi
suatu permasalahan yang terdiri dari aspek konten, konteks, HOLS, dan sikap.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan dan penelitian yang
dilakukan oleh Stasevi¢ dkk., (2023) yang masih menggunakan skala untuk
menilai dan mengevaluasi literasi kimia berdasarkan standar umum untuk
pendidikan menengah dan penelitian oleh Putra, (2022) mengacu pada dimensi
literasi sains yang digunakan PISA dengan kriteria penilaian kemampuan
literasi sains peserta didik yang mengikuti aturan Purwanto, maka perlu
dilakukan perancangan instrumen tes literasi kimia yang dikembangkan lebih
spesifik berdasarkan pada kerangka penilaian level literasi sains menurut
Bybee dan aspek literasi kimia menurut Shwartz dengan teknik pengolahan
data menggunakan model rasch. Dengan demikian, pada penelitian ini diberi

judul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Literasi Kimia Pada



Materi Kimia Hijau dan Pemanasan Global Kurikulum Merdeka Fase E

SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dikemukakan di atas
maka identifikasi masalah yang diberikan yaitu:

1. Kurangnya peserta didik menerapkan pembelajaran sains dalam kehidupan
sehari-hari sehingga menyebabkan rendahnya nilai PISA Indonesia di
bidang literasi sains.

2. Terdapat miskonsepsi pada materi kimia hijau pada buku teks Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) fase E SMA kurikulum merdeka sehingga konsep
materi kimia hijau peserta didik belum tepat.

3. Kurangnya soal-soal yang memuat literasi kimia sehingga kesiapan peserta
didik dalam mempersiapkan untuk mengikuti AKM belum maksimal.

4. Sudah terdapat instrumen tes materi kimia hijau dengan dimensi literasi
sains namun belum spesifik terhadap aspek literasi kimia sehingga perlu
dikembangkannya instrumen tes pada materi kimia hijau dan pemanasan
global Fase E SMA/MA.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
agar penelitian ini lebih terarah maka batasan masalah dalam penelitian ini
diarahkan pada bagaimana mengembangkan instrumen tes berbasis literasi
kimia pada materi kimia hijau dan pemanasan global Fase E SMA/MA yang

berguna bagi peserta didik dan guru dalam proses asesmen, serta bagaimana



validitas, reliabelitas, daya beda dan tingkat kesukaran tes dari instrumen tes

yang dihasilkan.

D. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

l.

E.

Apakah instrumen tes pada materi kimia hijau yang dikembangkan sudah
valid dan reliabel dan memiliki daya beda dan tingkat kesukaran?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu:

1.

F.

Mengungkapkan validitas dan reliabilitas instrumen tes berbasis literasi
kimia pada materi kimia hijau dan pemanasan global Fase E SMA/MA serta
memiliki daya beda dan tingkat kesukaran yang dikembangkan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu:

1.

Manfaat bagi sekolah. Instrumen tes berbasis literasi kimia pada materi
kimia hijau dan pemanasan global diharapkan dapat menjadi alat evaluasi
yang dapat mengukur kemampuan literasi kimia peserta didik.

Manfaat bagi guru. Instrumen tes berbasis literasi kimia pada materi kimia
hijau dan pemanasan global diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman dalam menganalisis serta mengetahui instrumen tes berbasis
literasi kimia pada materi kimia hijau dan pemanasan global.

Manfaat bagi peneliti. Sebagai pengalaman dalam merancang instrumen tes
berbasis literasi kimia pada materi kimia hijau dan pemanasan global Fase

E SMA/MA.



